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ABSTRAK  

Online Fear Of Missing Out (ON-FoMO) merupakan kekhawatiran yang berlebihan saat tidak 

bisa mengakses media sosial. Salah satu penyebab ON-FoMO adalah regulasi diri akademik. 

Regulasi diri akademik dapat berdampak pada ON-FoMO karena dapat membantu orang 

belajar bagaimana mengelola media sosial dan mengendalikannya. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh regulasi diri akademik terhadap ON-FoMO pada siswa SMK. 

Menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier sederhana (n=291). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Skala 

yang digunakan yaitu skala ON-FoMO dan skala Academic Self- Regulated Learning 

Questionnaire (ASLQ). Hasil menunjukkan regulasi diri akademik memiliki pengaruh terhadap 

ON-FoMO yang menghasilkan nilai signifikan negatif (P < 0,5 ; B = -115 ). Implikasi penelitian 

ini yaitu diharapkan dapat menjadikan sebuah edukasi (preventif) bagi para siswa agar 

meningkatkan regulasi akademik sehingga dapat membantu mengurangi tingkat ON-FoMO, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan belajar. Bagi peneliti berikutnya, yang ingin 

membahas terkait ON-FoMO dapat menggunakan variabel atau pendekatan lainnya untuk 

meneliti secara mendalam dan memberikan gambaran yang luas terkait variabel lain yang 

menjadi kontribusi ON-FoMO pada siswa SMK.  

 

Kata Kunci : Online Fear of Missing Out, regulasi diri akademik, SMK 

ABSTRAK 

Online Fear of Missing Out isa huge concern about not being able to access social media. One 

of the causes of on-fomo is academic self-regulation. Academic self-regulation can affect on-

fomo because it can help people learn how to manage social media and control it. The purpose 

of this study is to know the impact of academic self-regulation on on-fomo on high school 

students. Using a quantitative method with a simple, linear linear analysis technique (n=291). 

The sampling technique used is the simple random sampling technique. The scale used is the 

on-fomo scale and the scale of unknown-easier learning naire (aslq). Results showing academic 

self regulation have an impact on on-fomo resulting in negative significant value (p < 0.5; B = 

-115). The implications of this study are supposed to be able to make an education (preventive) 

for students to improve academic regulation so as to help reduce on-fomo levels, students can 

develop learning skills. For the next researcher, who would like to discuss on-fomo can use a 

variable or other approach to do in-depth research and provide a broad picture of the other 

variables that would contribute on-fomo to SMK students. 

Keywords : Online Fear of Missing Out, Academic self-regulation, Vocational high school. .  
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Saat ini, era perkembangan teknologi digital membawa sebuah perubahan besar terhadap 

masyarakat. Perubahan tersebut menjadikan masyarakat semakin dimudahkan dalam banyak 

hal yaitu dalam bidang pendidikan, pekerjaan, belanja dan juga membantu seseorang terhubung 

dengan keluarga, teman dan orang lain meskipun hanya melalui smartphone yang kita miliki 

(Sinambela, 2023).   

Menariknya, teknologi dan informasi di bidang pendidikan menggunakan situs online seperti 

internet untuk penyampaian komunikasi dan fasilitasi yang memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan informasi yang siswa tersebut butuhkan tanpa harus memikirkan waktu karena 

bisa kapan saja melalui dunia digital (Ghory & Ghafory, 2021). Terdapat layanan media yang 

dipakai dalam pendidikan yaitu google dan website resmi sekolah (Anshori, 2018). Selain 

media sosial untuk mencari informasi dalam pendidikan, terdapat juga layanan media sosial 

yang sering website untuk berhubungan dengan orang lain yaitu whatsapp, instagram, facebook, 

twirter dan lain sebagainya, media sosial bukan hanya memberikan pengetahuan tetapi 

memberikan ruang bagi seseorang agar bisa berinteraksi tanpa bertemu secara tatap wajah 

sehingga banyak individu tertarik untuk memanfaatkan media sosial agar berinteraksi dengan 

teman, keluarga, bahkan orang asing yang ditemuinya secara langsung guna melakukan 

interaksi sosial tanpa bertemu secara fisik (Fajri, 2021).  

 

Pengguna media sosial di Indonesia menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) telah membuat survey pada tahun 2023 mengenai sikap pengguna internet diseluruh 

wilayah Indonesia. Hasilnya, pengguna internet tertinggi yaitu kategori remaja memiliki 

persentase pengguna internet tertinggi sebanyak 98,2%. Tingginya akses media sosial pada 

kelompok usia remaja dikarenakan media sosial memberikan lingkungan yang "aman" bagi 

remaja untuk menunjukkan keterbukaan diri secara online daripada secara langsung, terutama 

bagi remaja yang mempunyai kesulitan dalam berhubungan sosial secara langsung (APJII, 

2023). 

 

SMK adalah sekolah yang mengembangkan dan melanjutkan pendidikan dasar dan 

menyediakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah. Siswa SMK adalah 

anak didik berusia remaja yang melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah menengah 

kejuruan (SMK). Siswa SMK harus belajar, taat pada peraturan sekolah, patuh dan hormat pada 

guru, dan tingkatkan disiplin. Siswa SMK harus menjaga nama baik sekolah, memahami dan 

mempelajari materi yang diajarakan, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan 

mempelajari kembali materi yang telah diajarkan. Siswa harus memiliki strategi belajar yang 

menuntut kemampuan mengelola diri dalam strategi belajar yang mengacu pada metakognisi, 

motivasi, dan perilaku untuk mencapai sebuah tujuan (Kurniawan, 2021).   

 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Candra et al. (2021) memperlihatkan masa remaja 

yaitu siswa SMA/SMK menggunakan platform online seperti instagram, whatsApp, facebook, 

twitter, youtube, dan tiktok, aktivitas yang dilakukan seperti menonton video, berbelanja, 

berkomunikasi dengan teman sebaya, berbagi informasi, dan bermain game online. Media 

sosial disukai remaja karena remaja mendapat perhatian, meminta pendapat, dan meningkatkan 

citra diri. Namun, siswa lebih suka bermain dibandingkan belajar dan berkumpul bersama 

keluarga. Pada masa remaja, menjalin hubungan dengan teman sebaya adalah hal yang paling 

penting dan biasanya menjadi prioritas remaja (Desjarlais, 2022).  

 

Hasil penelitian Aprilia dkk (2020) Siswa SMK menghabiskan lebih dari 4-5 jam sehari dalam 

bermain media sosialnya. Dampak Media sosial membuat remaja menjadi acuh dengan 

tanggung jawabnya sebagai pelajar yang berdampak pada keterlambatan dalam pengumpulan 
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tugas-tugas sekolah, waktu belajar berkurang dan prestasi di sekolah mengalami penurunan 

yang drastis dikarenakan remaja sibuk menghabiskan waktunya untuk mengakses media sosial 

(Mim dkk, 2018). 

 

Dari yang dijelaskan, maka masa remaja yaitu siswa SMK sangat tertarik mengakses media 

sosial sehingga memiliki dampak baik dan buruk. Dampak baik media sosial yaitu menambah 

teman dan memberikan kemudahan dalam materi pembelajaran, adapun dampak negatif dari 

sosial media dapat membuat lalai terhadap hal yang tidak penting, sering mendapatkan teman 

yang tidak jelas dengan obrolan yang tidak bermanfaat sehingga membuang waktu (Fitri, 2017). 

Dampak positif lainnya, yaitu penggunaan media sosial akan membuat seseorang lebih banyak 

mengetahui tentang informasi yang paling baru dan terkini dengan kecepatan yang lebih baik 

daripada situs lain (Coskun & Karayagız, 2019). Namun media sosial mempunyai dampak yang 

negatif jika tidak digunakan dengan baik, apalagi jika digunakan oleh para remaja, dikarenakan 

perkembangan mental yaitu emosi remaja tidak stabil dan sering kali berubah (Chandra dkk, 

2021).  

 

Penggunaan media sosial, mungkin memenuhi kebutuhan remaja untuk berpartisipasi dalam 

kelompok sosialnya, tetapi remaja juga lebih rentan mengalami ketakutan dan kecemasan 

ketika remaja merasa tidak termasuk di dalamnya atau kehilangan waktu bersama yang penting 

dengan teman-temannya (Fuster et al., 2017). Kecemasan ketika remaja tidak masuk dalam 

kelompok sosialnya pada media sosial disebut dengan ON-FoMO. Kelompok remaja merasa 

kehilangan pengalaman berharga, ketika melihat teman-temannya update di media sosial tanpa 

kehadiran remaja tersebut. Kompas.com melalui tulisannya menyatakan terdapat kasus ketika 

remaja ingin menonton konser band Coldplay yang tidak diketahui karena melihat update dari 

teman-temannya yang antusias ingin menonton konser band tersebut (Kompas.com, 2023).  

     

Hasil penelitian dari Ningtyas & Wiyono (2020) siswa SMK merasakan ketakutan dan 

kecemasan jika pengalaman orang lain memiliki nilai yang lebih besar daripada yang ia miliki. 

Pengalaman ini biasanya yaitu pengalaman berharga yang dibagikan oleh orang lain di sosial 

medianya. Jika teman bersenang-senang tanpanya, 37,1% siswa merasa khawatir dan gelisah, 

dan 71,4% merasa terganggu jika ia melewatkan kesempatan untuk bertemu dan berkumpul 

dengan teman-temannya. Bermain di sosial media, melakukan pencarian di search engine, dan 

berkirim pesan melalui instant messaging adalah aktivitas yang biasa dilakukan oleh 77,1% 

orang yang mengakses internet pada saat ini. 

 

Singkatnya, para remaja sendiri mempunyai pandangan tentang penggunaan media sosial, 

remaja yang mengkategorikan dirinya sebagai “seseorang yang tidak bahagia” mengatakan 

bahwa media sosial membuat individu merasa lebih popular dan mengurangi rasa malu 

sekaligus membuat individu merasa percaya diri, jika tidak menggunakan media sosial, remaja  

merasa buruk terhadap diri sendiri, dan lebih tertekan (Al-sabti et al., 2017). Situasi ini dikenal 

sebagai ketakutan kehilangan waktu atau ON-FoMO, dimana seseorang khawatir terlambat atau 

bahkan tidak mengetahui apa saja kegiatan orang pada media sosial yang menjadikan seseorang  

selalu mempunyai keinginan untuk terhubung ke dunia maya (Gugushvili dkk, 2020).  

 

Menurut Sette et al. (2020) Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) adalah kekhawatiran yang 

berlebihan saat tidak bisa mengakses media sosial. Khawatir orang-orang yang muncul sebagai 

akibat dari ketinggalan informasi, gosip, atau trend yang berkembang di lingkungan sosial 

seseorang, kemudian menjadi takut akan ditolak oleh orang-orang di lingkungan sosialnya. 

Selain itu, media sosial yang memungkinkan komunikasi jarak jauh, telah menimbulkan 
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masalah baru yang membuat orang takut jika seseorang tidak akan memiliki pengalaman 

menyenangkan yang sama dengan orang lain (Shodiq et al., 2020). ON-FoMO adalah fenomena 

sosial di mana banyak pengguna smartphone sering mengecek dan memasukkan informasi 

internal dalam konteks media sosial. Seseorang ingin memperoleh nilai atau pengalaman 

tertentu secara berkelanjutan. Namun, ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, hal ini memicu 

berbagai reaksi negatif, termasuk tidak nyaman, kecemasan, kebingungan, dan lekas marah 

(Song et al., 2017).  

 

Individu yang mempunyai kemungkinan ON-FoMO dapat menunjukkan berbagai tanda-tanda, 

seperti kesulitan untuk meninggalkan untuk mengakses smartphone, merasa gelisah saat tidak 

memeriksa media sosial, menganggap postingan atau status orang lain sangat menarik, 

berkomunikasi dengan teman di media sosial lebih penting daripada berkomunikasi dengan 

rekan di dunia nyata, dan selalu ingin menampilkan diri dengan membagikan foto atau video 

kegiatan yang seseorang lakukan di media sosialnya, salah satunya yaitu di story (Utami & 

Aviani, 2021). 

Dari penjelasan di atas, Online Fear of Missing Out adalah fenomena yang mengkhawatirkan 

karena pendorongnya melalui penggunaan teknologi. Tingginya penggunaan media sosial 

disebabkan oleh rendahnya tingkat regulasi diri akademik siswa. Oleh karena itu, penting untuk 

mengendalikan pikiran, mengatur kegiatan-kegiatan yang menunjang kegiatan akademik (Shen 

et al., 2020). Melalui perspektif Self-Determination Theory (SDT), menguraikan bahwa faktor 

terjadinya ON-FoMO karena dimensi kepribadian, gender, regulasi diri akademik, kepuasan 

kebutuhan psikologis, dan tidak terpenuhinya kebutuhan self.  Ketiga kebutuhan yang dimaksud 

yaitu kebutuhan akan kompetensi, keterikatan, dan otonomi. Tidak terpenuhinya kebutuhan 

dasar psikologis tersebut dapat memunculkan berbagai emosi negatif, seperti kecemasan, 

kekecewaan, perasaan tidak nyaman, kekurangan dan sebagainya (Przybylski et al.,2013). Hal 

ini mendorong seseorang untuk mengatasi berbagai emosi negatifnya, salah satunya dengan 

cara beraktivitas pada media sosial (Alutaybi, 2019).  

 

ON-FoMO pada dasarnya berdampak negative karena seseorang merasa kehilangan 

pengalaman di media sosial dan tidak memahami sesuatu yang diinginkan yang mengakibatkan 

kecemasan. Tetapi ON-FoMO bisa berdampak positif, jika seseorang merasa baik karena tidak 

melakukan sesuatu yang tidak diinginkan atau tidak menerima sesuatu yang tidak diperlukan 

di media sosial, untuk dapat ON-FoMO positif, orang dapat memahami, memilih, dan 

melakukan kegiatan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka (Kurniawan & 

Utami, 2022).  

 

Regulasi diri akademik merupakan kemampuan untuk mengelola diri dalam strategi belajar 

yang mengacu pada metakognisi, perilaku, dan motivasi untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 

1989). Untuk menuju hasil belajar yang baik, siswa seharusnya memiliki kemampuan untuk 

mulai mengatur jadwal belajar sendiri, harus memilih kegiatan yang dapat membantu individu 

belajar, dan membuat strategi belajar yang menunjukkan bagaimana individu dapat mencapai 

tujuan belajarnya (Pratiwi & Laksmi, 2016).  

 

Pratiwi & Wahyuni (2019) menjelaskan seseorang disebut memiliki regulasi diri akademik 

yang baik adalah belajarnya dapat diatur dengan baik jika pikiran dan perilakunya dikontrol 

olehnya sendiri, bukan oleh orang lain atau lingkungannya. Untuk tetap fokus dalam belajarnya, 

seseorang yang memiliki regulasi diri akademik dapat mengendalikan kecemasan yang 

dipengaruhi oleh orang lain serta dorongan di lingkungannya. Sianipar & Kaloeti (2019) 
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menunjukkan bahwa perasaan yang terganggu dan kurangnya regulasi diri akademik memiliki 

dampak positif terhadap ketergantungan terhadap ON-FoMO. Penemuan ini diperkuat oleh 

Sianipar & Kaloeti (2019) dengan mengatakan bahwa ketidakmampuan untuk mengelola waktu 

luang individu menyebabkan individu menjadi bosan dan memilih untuk menggunakan waktu 

luang untuk menghibur diri dengan mengakses media sosial. 

 

Adapun hasil studi yang dikemukakan oleh fajri (2021) menggambarkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara ketakutan kehilangan sesuatu (ON-FoMO) pada siswa Adabiah 1 Padang 

dan pengendalian diri. Hasil penelitian, seperti yang ditunjukkan oleh Sinambela (2023) 

menunjukkan sebuah hasil bahwa generasi Z pengguna Instagram memiliki tingkat takut 

kehilangan sesuatu di media sosial dan tingkat regulasi diri yang rendah. Studi lain oleh Zahroh 

& Sholichah (2022) menunjukkan bahwa gambaran diri yang baik dan regulasi diri 

mempengaruhi ON-FoMO, semakin banyak gambaran diri dan regulasi diri yang dimiliki 

seseorang, semakin sedikit atau lebih sedikit ON-FoMO. 

 

Originalitas pada penelitian ini adalah menguji regulasi diri yang lebih spesifik yaitu regulasi 

diri akademik, terdapat asumsi yang menjelaskan regulasi diri adalah kemampuan seseorang 

untuk mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan hidup atau 

belajar. Sementara itu, regulasi diri akademik atau biasa dikenal dengan Self-Regulated 

Learning adalah kemampuan seseorang untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas belajar 

dengan memanfaatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif. Jadi, perbedaannya terletak, 

pada regulasi diri lebih umum mengacu pada pengaturan diri dalam mencapai tujuan hidup, 

sedangkan regulasi diri akademik lebih spesifik mengacu pada pengaturan diri dalam aktivitas 

belajar.  

 

Jika dilihat dari penjelasan sebelumnya, penelitian kali ini memiliki rumusan masalah yaitu 

seberapa besar pengaruh regulasi diri akademik terhadap ON-FoMO pada siswa SMK. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh regulasi diri akademik 

terhadap ketakutan kehilangan sesuatu pada siswa SMK. Manfaat praktis penelitian ini yaitu 

dapat dijadikan usaha pemahaman tentang pengaruh regulasi diri akademik terhadap ON-

FoMO pada siswa SMK, dan memberikan kontribusi bagi pengembangan dalam ilmu Psikologi 

Pendidikan. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan gambaran bagi masyarakat maupun remaja mengenai pentingnya 

regulasi diri akademik, sehingga dapat memberikan suatu pandangan kepada pengguna media 

sosial agar memiliki kemampuan regulasi diri akademik yang baik ketika menghadapi Online 

Fear of Missing Out.  

 

Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) 

 

Menurut Sette et al. (2020) Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) adalah kekhawatiran yang 

berlebihan saat tidak bisa mengakses media sosial. Online Fear of Missing Out merupakan  

perasaan cemas atau keinginan yang muncul ketika seorang individu merasa bahwa mereka 

akan kehilangan momen atau pengalaman yang menarik ketika tidak mengikuti aktivitas di 

media sosial atau internet. Ini sering terjadi ketika individu membandingkan kehidupan mereka 

dengan orang lain yang mengikuti trend atau menjalani kehidupan yang lebih menarik (Oberst, 

2017).  
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Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Online Fear of Missing out (ON-FoMO) 
Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk :  

1. Dimensi Kepribadian 

Mengacu pada lima dimensi kepribadian Big Five, individu yang cenderung tinggi 

dalam extraversion, yakni individu yang pandai bergaul dan banyak bicara akan 

mempunyai level ON-FoMO cenderung tinggi (Tresnawati, 2016).  

2. Gender   

Sianipar & Kaloeti (2019) Dalam studinya, dia menemukan bahwa pria memiliki tingkat  

ON-FoMO yang lebih rendah daripada wanita. Wanita kecanduan media sosial karena 

wanita lebih mempunyai keinginan untuk disukai dan berbagi cerita tentang kehidupan, 

hal tersebut yang membuat wanita lebih rentan untuk mengalami ON-FoMO, wanita 

juga memiliki kebutuhan tinggi untuk diterima dan diakui di suatu kelompok (Balta dkk, 

2018).  

3. Regulasi diri akademik 

Regulasi diri akademik dapat berdampak pada ON-FoMO karena dapat membantu 

individu mengembangkan keterampilan pengaturan diri yang baik untuk mengelola 

penggunaan media sosial dan mengurangi dampak negatif ON-FoMO. Menurut 

Przybylski et al. (2013), ON-FoMO muncul dari kebutuhan akan koneksi sosial, harga 

diri, kompetensi, dan otonomi. Dengan mengendalikan pembelajarannya sendiri, 

individu dapat mengembangkan rasa otonomi dan kompetensi, yang dapat membantu 

mengurangi rasa takut kehilangan pengalaman yang berkontribusi terhadap harga diri 

seseorang.  

4. Tingkat kepuasan kebutuhan pokok psikologis  

Tingkat kepuasan kebutuhan psikologis dasar yang di kemukakan oleh Przybylski et al. 

(2013) melalui teorinya, Self-Determination Theory (SDT), tidak menunjukkan adanya 

kepuasan terhadap kebutuhan psikologis dasar (kompetensi, keterikatan dan otonomi) 

yang cenderung mengalami rasa takut ketinggalan. Hal ini penting karena individu tidak 

mempunyai kebutuhan dasar. 

5. Kebutuhan psikologis yaitu self  

Berkaitan dengan kemampuan dan kemandirian (Przybylski et al., 2013). Tingkat ON-

FoMO yang lebih tinggi secara signifikan dikaitkan dengan kebutuhan psikologis akan 

self penting untuk kompetensi, keterkaitan, dan otonomi, serta penurunan suasana hati 

yang positif dan kepuasan hidup. Individu akan menggunakan media sosial untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis seseorang jika tidak terpenuhi (Sette et al., 2020).  

Aspek Online Fear of Missing Out (ON-FoMO)  

Menurut Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FoMO) yang dikembangkan oleh Sette,et 

al.(2020), FoMO terdiri dari empat aspek yaitu: 

1. Anxiety  

Ketika ia tidak dapat mengakses internet, ia mengalami kecemasan dan emosi negatif. 

2. Need to belong  

Merupakan pengalaman buruk ketika seseorang tidak dapat bergabung dengan 

kelompok atau dihiraukan di media sosial.  

3. Addiction 

Merupakan kesulitan mengendalikan diri saat menggunakan media sosial 

4. Need for popularity  

Merupakan keinginan seseorang untuk selalu diterima di media sosial 
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Regulasi Diri Akademik  

Regulasi diri akademik adalah proses pembelajaran terpadu, yang melibatkan pengembangan 

serangkaian perilaku konstruktif yang mempengaruhi pembelajaran strategis dan inspirasi 

seseorang untuk belajar (Nambiar et al., 2022). Regulasi diri akademik adalah kemampuan 

untuk mengelola diri sendiri melalui strategi belajar yang menggunakan metakognisi, motivasi, 

dan perilaku untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 1989).  

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri Akademik 

Terdapat tiga faktor yang mampu mempengaruhi regulasi diri akademik (Nambiar et al., 2022) 

1) Faktor personal, yaitu mencakup pengetahuan yang dimiliki seseorang, kemampuan 

metakognisi dan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Faktor perilaku, yaitu ketika seseorang berusaha melakukan yang terbaik untuk 

mempertahankan suatu perilaku, akan menghasilkan peningkatan regulasi diri. 

3) Faktor lingkungan, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian akademik 

siswa adalah lingkungannya, serta hal-hal yang terjadi di dalam dan di luar diri siswa. 

Aspek Regulasi Diri Akademik 

Menurut Nambiar et al. (2020) Regulasi diri akademik terdiri dari tiga aspek yaitu: 

1. Forethought 

Tahap ini terjadi sebelum pertunjukan sebenarnya, menentukan tahap tindakan, 

memetakan tugas untuk meminimalkan hal-hal yang tidak diketahui, dan membantu 

mengembangkan pola pikir positif. Melibatkan tugas-tugas seperti inisiasi, 

perencanaan, penetapan tujuan dan gangguan atau masalah yang mengganggu 

dimulainya proses belajar. 

2. Performance control 

Gangguan-gangguan yang dihadapi seseorang selama proses belajar, manajemen 

waktu, kondisi yang memfasilitasi pembelajaran dan teknik memotivasi diri yang 

digunakan.  

3. Self-reflection 

Fase ini melibatkan refleksi setelah kinerja, evaluasi diri, dan evaluasi hasil 

dibandingkan dengan tujuan. Membutuhkan evaluasi pencapaian tujuan, keberhasilan 

atau kegagalan suatu rencana, manajemen waktu yang tidak memadai, dan kondisi di 

mana seseorang mencapai hasil maksimal. 

 

Pengaruh Regulasi Diri Akademik terhadap Online Fear of Missing Out (ON-FoMO)  

Regulasi diri akademik menjadikan seseorang dapat menetapkan tujuan hidup, membuat 

rencana, dan menyesuaikan perilakunya. Sikap tersebut penting dilaksanakan seseorang untuk 

menunjang perkembangannya karena juga dapat mengendalikan kondisi lingkungan dan 

dorongan emosi yang mungkin menghambat perkembangan seseorang, seseorang yang ingin 

mengembangkan diri hendaknya berusaha mendisiplinkan dirinya semaksimal mungkin untuk 

mencapai tahap perkembangan yang diinginkan. Semakin tinggi tingkat regulasi diri akademik 

remaja, semakin baik remaja dapat mengontrol penggunaan media sosial (Sianipar & Kaloeti, 

2019). Regulasi diri akademik dapat mengurangi kecemasan media sosial karena seseorang 

dapat mengontrol diri dan lingkungan belajarnya (McCombs, 2013).  

Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) sebagai perasaan khawatir, ketakutan, dan kecemasan 

kehilangan aktivitas menarik atau menyenangkan seseorang yang mengarah pada keinginan 

untuk melanjutkan yang berhubungan dengan kehidupan orang lain di media sosial. ON-FoMO 

terjadi sebagai konsekuensi dari kegagalan memenuhi tiga kebutuhan dasar psikologi manusia 
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yaitu kebutuhan dasar menghadapi tugas sehari-hari (kompetensi), pentingnya menjalin 

hubungan yang kuat dengan orang lain (hubungan), dan kebutuhan untuk menentukan dan 

membentuk kehidupan secara mandiri (otonomi) (Przybylski et al., 2013). Kegagalan 

menghadapi tugas dan kewajiban belajar sehari-hari pada siswa berakibat ON-FOMO.  

Regulasi diri akademik dapat berpengaruh pada ON-FoMO karena dapat membantu individu 

mengembangkan keterampilan pengaturan diri yang baik untuk mengelola penggunaan media 

sosial dan mengurangi dampak negatif ON-FoMO, sehingga kecenderungan untuk mengalami 

ON-FoMO berkurang. Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh temuan studi sebelumnya yang 

menunjukkan hubungan negatif antara regulasi diri akademik dan ON-FoMO (Sianipar & 

Kaloeti, 2019).  

Melalui penjelasan diatas, secara singkat dapat dikatakan bahwa regulasi diri akademik 

berperan dalam menentukan aktivitas remaja di tengah-tengah keberadaan ON-FoMO (Sianipar 

& Kaloeti, 2019). Seseorang yang mempunyai regulasi diri akademik yang baik dapat bertindak 

sesuai dengan tujuan dan tidak akan terganggu pembelajaran akademiknya karena media sosial. 

Dalam proses eksplorasi identitas, seseorang yang mengalami kesenjangan akan mencoba 

mengatasinya dengan cara yang lebih positif. 

Kerangka Berpikir  

 

 

 

       

 

 

 

                                                               
 
 

                                                                                             

 

Hipotesa penelitian 

Penelitian ini memiliki hipotesa yaitu terdapat pengaruh negatif antara regulasi diri akademik 

dengan fenomena Online Fear of Missing Out (ON-FoMO). Semakin tinggi regulasi diri 

Regulasi diri akademik tinggi  

1. Kemampuan untuk memikirkan masa 

depan akademiknya. 

2. Mengontrol kinerja dan kemauan.  

3. Merefleksikan diri terkait 

akademiknya 

 

 

 

 

 

 Regulasi diri akademik rendah  

1. Kurang mempunyai kemampuan untuk 

memikirkan masa depan akademiknya. 

2. Tidak mengontrol kinerja dan kemauan  

3. Tidak merefleksikan diri terkait 

akademiknya 

 

Tingkat ON-FoMO rendah 

rendahrendah  
Tingkat ON-FoMO tinggi  

1. Mengatur prioritas belajarnya, 

mengatur media sosial untuk 

penggunaan yang penting 

2. Mengontrol gangguan, mengontrol 

penggunaan waktu  

3. Fokus pada keberhasilan 

akademiknya  

1. Tidak mengatur prioritas belajarnya, 

menggunakan waktu untuk mengakses 

media sosial berlebihan  

2. Sulit mengontrol gangguan dan 

penggunaan waktu  

3. Tidak fokus pada keberhasilan 

akademiknya  

 



9 
 

 
  

akademik semakin rendah pula ON-FoMO pada siswa SMK. Sebaliknya, jika regulasi diri 

akademik pada siswa SMK rendah, maka semakin tinggi ON-FoMO pada siswa SMK.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menggunakan data numerik untuk mendapatkan pengetahuan. Penelitian 

ini menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian dalam perencanaan, proses, 

pembuatan hipotesis, teknik, dan analisis data untuk menarik kesimpulan (Waruwu, 2023). 

Studi ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui bagaimana variabel 

independen (X) mempengaruhi variabel dependent (Y). (Darmawan, 2014). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh variabel independen atau variabel bebas “regulasi 

diri akademik” dengan variabel dependen atau variabel terikat “Online Fear of Missing Out” 

pada pengguna siswa SMK. 

 

Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah remaja yang sekarang baru memasuki atau sedang berada pada jenjang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Peneliti akan mengambil subjek di SMK Negeri 1 Tanah 

Grogot yang berada di Kalimantan Timur. Jumlah subjek penelitian ini adalah sebanyak 291 

siswa dari jumlah populasi yaitu 1065 siswa.  

 

Populasi yang telah ditemui oleh peneliti dan bersedia untuk dijadikan sampel disebut sebagai 

responden yang dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel ini akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik simple random sampling.  Teknik simple random sampling adalah 

suatu metode pengambilan sampel di mana kesempatan untuk terpilih sebagai sampel diberikan 

kepada seluruh populasi (Arieska & Herdiani, 2018). Karena jumlah sampel harus representatif, 

penelitian ini menggunakan rumus slovin untuk pengambilan sampel. Jika ukuran populasi 

diketahui pada taraf signifikan 5%, ukuran sampel minimal dihitung dengan rumus slovin:   

 

Tabel 1. Demografi Subjek  

Information Frequency Percent 

Usia    

15 68 23,4% 

16 124 42,6% 

17 77 26,5% 

18 22 7,6% 

Jenis Kelamin   

Perempuan  200 68,7% 

Laki-laki 91 31,3% 

Kelas    

X 148 51% 

XI 128 44% 

XII 15 5% 

 

Variabel Instrumen Penelitian 

Terdapat dua variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Adapun yang yang menjadi variabel bebas atau variabel (X) (Independent variable) adalah 
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regulasi diri akademik dan variabel terikat (Y) (Dependent variable) yaitu Online Fear of 

Missing Out (ON-FoMO).  

 

Definisi operasional dari regulasi diri akademik atau yang dikenal dengan Self-Regulated 

Learning adalah kemampuan individu untuk memikirkan masa depan akademiknya, 

mengontrol kinerja dan kemauan, dan merefleksikan diri terkait akademiknya. Alat pengukuran 

yang digunakan yaitu skala Academic Self- Regulated Learning Questionnaire (ASLQ) dari 

Zimmermean (1989) yang dikembangkan oleh Nambiar et al. (2022) yang membahas tiga 

dimensi pembelajaran mandiri yaitu model siklus yang terdiri dari tiga fase regulasi diri 

akademik yaitu pemikiran ke depan, kinerja atau kontrol kemauan, dan refleksi diri, yang telah 

dikembangkan untuk menilai proses pembelajaran mandiri siswa. Pengukuran menggunakan 

skala Likert 6 poin mulai dari “1 = Sangat Tidak Sesuai (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = 

Kurang Setuju (KS), 4 = Cukup Setuju (CS), 5 = Setuju (S), 6 = Sangat Setuju (SS)”). Item 

dibangun dengan mengingat sub-proses dari siklus pembelajaran pengaturan mandiri. Skala 

ASLQ memiliki 25 item Cronbach's Alpha ditemukan sebesar 0,923, nilai 0,70 atau lebih tinggi 

umumnya dianggap cukup untuk menggunakan instrument.  

Definisi operasional dari Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) adalah kecemasan ketika 

seseorang tidak dapat mengakses internet, tidak dapat bergabung dengan kelompok sosial, 

kesulitan mengendalikan diri serta keinginan untuk selalu diterima di media sosial. Pengukuran 

variabel Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) dari Sette et al. (2020), menggunakan online 

Fear of Missing Out (ON-FoMO). Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) adalah alat ukur 

yang dikembangkan untuk mengukur ketakutan kehilangan sesuatu dalam situasi online 

sebenarnya. Terdapat empat dimensi dalam skala ON-FoMO, yang terdiri dari 20 butir dengan 

1 item unfavorable. Dimensi pertama adalah kecemasan, yang terdiri dari perasaan cemas atau 

perasaan negatif, serta selalu berpikir tentang hal-hal ketika tidak bisa terhubung ke internet. 

Dimensi kedua adalah kebutuhan untuk bergabung, yang merupakan pengalaman yang tidak 

mengenakkan ketika seseorang tidak bisa bergabung dengan kelompok lain atau tidak 

dihiraukan di media sosial.  Dimensi ketiga adalah kecanduan, yaitu saat individu kesulitan 

mengendalikan diri saat menggunakan media sosial. Dimensi keempat adalah kebutuhan untuk 

popularitas, yang merupakan pengalaman di mana seseorang. Butir dari skala berbentuk 

pernyataan yang harus direspon (“Saya merasa tidak senang mengetahui di jejaring sosial teman 

saya berada di suatu suatu tempat yang ingin saya kunjungi juga”). Pilihan respon butir 

menggunakan skala likert dengan rentang jawaban dari “1 = Sangat Tidak Sesuai (STS), 2 = 

Tidak Setuju (TS), 3 = Kurang Setuju (KS), 4 = Cukup Setuju (CS), 5 = Setuju (S), 6 = Sangat 

Setuju (SS)”. Validitas dan Reliabilitas skala ON-FoMO adalah sebesar Cronbach’s alpha α = 

.865. 

Prosedur Analisis Data 

Penelitian ini melakukan tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Tahap persiapan 

dimulai dengan membuat latar belakang penelitian dan membaca literatur atau teori tentang 

variabel regulasi diri akademik dan fenomena Online Fear of Missing Out (ON-FoMO). 

Selanjutnya, menyiapkan skala yang yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini skala yang digunakan adalah Academic Self- Regulated Learning Questionnaire 

(ASLQ) yang digunakan dalam penelitian Nambiar et al. (2022) dan juga yang digunakan 

Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) dalam penelitian milik Sette et al. (2020). Tahap 

pelaksanaan, menyebarkan skala tentang Academic Self- Regulated Learning Questionnaire 

(ASLQ) dan online Fear of Missing Out (ON-FoMO) dengan kriteria siswa SMK dengan 

menggunakan google form menggunakan skala likert dengan 6 titik respon.  
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Skala pengukuran interval adalah skala likert yang bukan tipe data likert, digunakan untuk 

mengukur sifat-sifat individu seperti pengetahuan atau sikap, dengan menggunakan skor total 

dari masing-masing butir pertanyaan. Di sisi lain, butir pertanyaan yang menggunakan tipe data 

likert memiliki skala pengukuran ordinal. Karena skala likert ini lebih disukai oleh responden 

dan memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, kekuatan diskriminasi, dan stabilitas yang cukup, 

jumlah titik respon yang disarankan adalah tujuh (Budiaji, 2013). Tahap analisis, peneliti 

menganalisis data menggunakan IBM SPSS Statistic 25 dengan uji analisis regresi linier 

sederhana. Setelah dilakukan analisis kemudian disimpulkan apakah variabel x dapat 

mempengaruhi variabel.  

HASIL PENELITIAN 

Subjek dari penelitian ini merupakan siswa SMK berjumlah 291 dengan rentang usia 15-18 

tahun. Setelah melalui tahap penyebaran data, reponden yang telah terkumpul sebanyak 291 

lalu sampel data tersebut diolah dan dianalisis. Berikut adalah hasil deskripsi dari variabel ON-

FoMO dan regulasi diri akademik.  

 

Tabel 2. Data Variabel Penelitian  

   

 Maksimum Minimum  Mean  SD 

Regulasi diri 

akademik  

150 66 117 15 

Online Fear of 

Missing Out 

98 25 62,2 14.4 

 

Pada tabel 2 dapat kita ketahui pada variabel regulasi diri akademik skor minimum 66 dan skor 

maksimum 150, berikutnya mean dari regulasi diri akademik bernilai 117 dengan standar 

deviasi yang diperoleh 15. Variabel Online Fear of Missing Out memiliki skor minimum 25 

dan skor maksimum 98, berikutnya mean dari variabel ON-FoMO sebesar 62,2 dengan nilai 

standar deviasi 14,4. Peneliti melakukan analisis kategorisasi variabel, berikut hasil 

penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kategorisasi Variabel  

 

Variabel  Kategori Frekuensi Presentasi 

Regulasi diri 

akademik  

Rendah  

Tinggi 

Total   

85 

206 

291 

29,2% 

70.8% 

100% 

Online Fear of 

Missing Out 

Rendah  

           Tinggi  

             Total  

5 

              286 

              291  

1,7% 

98,3% 

100% 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan dari total responden sebanyak 291 orang dengan 

kategori rendah dan tinggi pada dua variabel penelitian. Pada variabel regulasi diri akademik 

sebanyak 85 responden termasuk pada kategori rendah dan 206 responden pada kategori tinggi. 

Variabel Online Fear of Missing Out sebanyak 5 responden pada kategori rendah dan 286 

responden pada kategori tinggi. 
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Tabel 4. Jenis Kelamin Variabel Online Fear of Missing Out  

 

Variabel  Maksimum  Minimum  Kategori Frekuensi 

Perempuan   40 98  Rendah  

Tinggi 

Total   

0 

200 

200 

Laki-laki  25 96  Rendah          

Tinggi         

Total  

                  5 

                 86 

                 91 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan ON-FoMO dari responden perempuan sebanyak 200 

orang dengan kategori rendah 0 dan tinggi 200. Pada responden laki-laki Online Fear of 

Missing out sebanyak 5 responden termasuk pada kategori rendah dan 86 responden pada 

kategori tinggi.  

 

Tabel 5. Uji Asumsi Normalitas Residual  

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig.  

Regulasi diri 

akademik  

.050 291 .082 

ON-FoMO .044 291 .200* 

 

Pada tahap uji asumsi normalitas data, peneliti menggunakan uji normalitas residual 

Kolmogorov-smirnov. Uji ini dipilih dikarenakan ukuran sampel yang cukup besar ( N > 30 ) 

serta melihat apakah selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi dalam model regresi 

berdistribusi normal. Tabel 5 menunjukkan bahwa data residual regulasi diri akademik bernilai 

0.082 dan ON-FoMO bernilai 0.2, maka dapat dilihat kedua variabel tersebut berdistribusi 

normal dengan ketentuan nilai signifikansi (P) >0,05.  

 

Tabel 6. Uji Asumsi Linieritas  

 

   Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

ON-FoMO* 

Regulasi 

diri 

akademik  

Between 

Groups 

(Combined) 15718,478 66 238,159 1.197 0,170 

  Linearity  857,507 1 857, 507 4,309 0,039 

  Deviation 

from 

Linearity   

14860,972 65 228,630 1,1149 0,239 

 Within 

Groups 

 44577, 096 224 199,005   

 Total  60295, 574 290   0,230 
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Model asumsi regresi yang dikatakan akurat harus memenuhi asumsi yaitu hubungan antara 

variabel independent (X) dan Variabel dependent (Y) memiliki sifat linier. Uji asumsi ini 

memberikan gambaran mengenai setiap adanya perubahan yang dialami variabel independent 

sejalan dengan perubahan variabel dependent. Menurut uji linier yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa nilai Sig. Linearity 0,039 < 0,05, sehingga memiliki arti variabel regulasi 

akademik memiliki hubungan signifikan dengan ON-FoMO.  

 

Tabel 7.  Hasil Analisis Regresi Sederhana  

 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

 B Std.Error Beta t Sig. 

(Constant )  75.595 6.599  11.456 .000 

Regulasi diri 

akademik  

-115 .056 -119 -2.042 .042 

 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Regulasi diri akademik 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap variabel Online Fear of Missing Out. Tabel.7 

menunjukkan nilai signifikansi (P) sebesar 0,042 < 0,05 dan nilai koefisien regresi regulasi diri 

akademik B = -115 

 

Tabel 8. Nilai Kontribusi Regulasi diri akademik terhadap Online Fear of Missing Out 

(ON-FoMO) 

 

R R Square Adjusted R Square Std.Error of the Estimate  

.119 .014 .011 14.34113 

 

Tabel 8. Menunjukkan regulasi diri akademik mampu memprediksi variabel Online Fear of 

Missing Out. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,014 yang mempunyai 

arti regulasi diri akademik menjadi salah satu predictor Online Fear of Missing Out dengan 

nilai kontribusi 1,4%.  

 

DISKUSI  

 

Hasil penelitian menunjukkan regulasi diri akademik mempunyai pengaruh signifikan negatif 

terhadap variabel Online Fear of Missing Out (ON-FoMO). Regulasi diri akademik dalam 

penelitian ini mempunyai kontribusi sebanyak 1,4% kepada Online Fear of Missing Out yang 

telah dirasakan seseorang. Terdapat variabel lain yang dapat memberikan kontribusi 98,6 % 

terhadap Online Fear of Missing Out. Variabel yang berkontribusi menyebabkan terjadinya 

Online Fear of Missing Out antara lain, tidak memenuhi kebutuhan kompetensi, otonomi, 

keterhubungan, kesejahteraan psikologis, regulasi diri akademik, gender, dan kepribadian 

(Chistina dkk, 2019).  

 

ON-FoMO pada tingkat apapun sangat perlu untuk waspadai, jika tidak waspadai dapat 

memberikan dampak yang buruk dan berkepanjangan bagi individu yang mengalaminya. 

Menurut Akbar (2019) dampak negatif  dari Online fear of missing out untuk remaja itu sendiri 

yakni tidak puas dengan kehidupan sendiri, menggunakan perangkat elektronik saat berjalan 

dan berkendara, tidak dapat sepenuhnya menikmati kebersamaan dalam kehidupan nyata, 

mengganggu jam belajar, mengabaikan kehidupan pribadi, dan menjadi iri terhadap postingan 
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orang lain yang akhirnya membuat orang menganggap kehidupan orang lain lebih 

menyenangkan dan bahagia.  Pada usia remaja, siswa mengalami perubahan sikap yang 

berdampak pada emosi seseorang, penggunaan media sosial, dan kegiatan belajar siswa 

(Adriansyah, 2017).  

 

Regulasi diri akademik mempengaruhi terhadap ON-FoMO dalam beberapa studi. Menurut 

studi sudah dikemukakan oleh Barron et al.(2020), ada dampak yang signifikan dari peraturan 

akademik individu terhadap Online Fear of Missing Out dalam bentuk strategi belajar yang 

diatur oleh siswa tersebut. Strategi belajar membantu siswa untuk mengatur aktivitasnya, 

dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengontrol penggunaan media sosial dan 

aktivitas lainnya. Strategi belajar yang dilakukan oleh siswa yang membantu mengurangi 

Online Fear of Missing Out yaitu mulai dari mengontrol diri untuk mengendalikan penggunaan 

media sosial, mencari alternatif aktivitas positif ketika mulai bosan dalam kegiatannya, dapat 

memprioritaskan kegiatan atau tugas yang penting terlebih dahulu dalam kegiatan sehari-hari. 

Strategi yang ada dalam regulasi diri akademik adalah strategi dan tindakan untuk memenuhi 

tujuan, kegiatan mengobservasi diri sendiri dan menjauhi faktor yang menghambat aktivitas 

merupakan bentuk yang ada dalam regulasi diri akademik. Contohnya, ketika siswa yang telah 

mengatur jam belajarnya, siswa mengetahui perbedaan antara waktu yang digunakan untuk 

belajar dan waktu yang digunakan untuk menggunakan media sosial. Dengan demikian, siswa 

mulai membatasi waktu bermain media sosial agar lebih cenderung untuk mengerjakan tugas 

dan mempelajari materi yang diberikan di sekolah.  

 

Dinamika Regulasi diri akademik yang tinggi maka membuat Online Fear of Missing Out 

semakin rendah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada siswa, Di zaman sekarang, 

ditemukan bahwa penggunaan perangkat yang berkaitan dengan penggunaan media sosial 

merupakan hambatan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Penemuan penelitian ini sejalan 

dengan Wanjohi et al. (2015), siswa yang memiliki tingkat regulasi akademik yang tinggi 

memiliki kemampuan untuk mengontrol penggunaan media sosialnya sehingga hal tersebut 

dapat menghindari dampak negatif seperti keterikatan pada media sosial, yang pada gilirannya 

dapat menjadi kompulsif dan adiktif (Reagle, 2015). Menurut studi lain, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

memiliki hubungan negatif antara regulasi diri akademik dan ON-FoMO. Hasil koefisien 

korelasi (rxy) = -.169 dengan nilai p =.010 (p <.05) menunjukkan arah hubungan yang negatif, 

yaitu semakin tinggi regulasi diri akademik seseorang semakin rendah ON-FoMO. Menurut 

studi lain, Muhtarom (2022) menemukan dalam penelitiannya bahwa dari 208 responden yang 

berusia antara 15 dan 18 tahun, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel regulasi diri akademik memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecanduan internet, yang juga dikenal sebagai kecanduan internet atau Online Fear of 

Missing Out.  

Dalam penelitian Sifa (2018) hasil dari wawancara ketiga siswi menunjukkan bahwa satu siswi 

tersebut sudah mengalami adiksi saat siswi tersebut membuka akun Instagram. Akibatnya, siswi 

mengalami masalah fisik seperti jari yang kesemutan karena memegang smartphone terlalu 

lama, mata menjadi merah karena iritasi, melihat layar smartphone terlalu sering, dan kesulitan 

mengatur jadwal belajarnya. Selain itu, kedua subjek lainnya menyatakan bahwa siswi 

menghabiskan banyak waktu setiap hari untuk membuka Instagram, yang menyebabkan siswi 

tersebut menunda-nunda tugas dan bahkan tidak menyelesaikannya tepat waktu. 

Dalam penelitian dan pendekatan yang berbeda ditemukan hasil yang tidak signifikan antara 

regulasi diri akademik dengan Online Fear of Missing Out (ON-FoMO) Berdasarkan hasil 
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penelitian sebelumnya, regulasi diri akademik mahasiswa tahun pertama sebagian besar berada 

dalam kategori tinggi (n = 131) dan sangat tinggi (n = 40). ON-FoMO mahasiswa tahun pertama 

cenderung berada dalam kategori sedang (n = 108) dan rendah (n = 60). Koefisien determinasi 

(Rsquare) penelitian ini sangat kecil, yaitu 1,9%. Selaras dengan studi tersebut, Ardhini & 

Tondok (2023) dalam penelitiannya Nilai R square pada variabel regulasi diri akademik 

didapatkan hasil yaitu 0.100 yang mempunyai arti variabel regulasi diri akademik dapat 

mempengaruhi variabel adiksi pada media sosial sebesar 10% yang artinya berkontribusi kecil.  

 

ON-FoMO rentan terhadap kelompok usia remaja. Menurut Hetz et al. (2015) Media sosial 

sangat penting bagi siswa, terutama Gen Z saat ini, karena membantu individu berkomunikasi 

dengan teman dan keluarga serta memberikan dukungan sosial. Namun, media sosial juga dapat 

menyebabkan distraksi, menyita waktu, dan meningkatkan tingkat stress yang diterima. Dalam 

studi lainnya Schouwen (2022) dalam penelitiannya terdapat 319 responden berusia remaja 

yaitu 14-18 tahun dengan 90% perempuan dan 10% laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa variabel kontrol usia, jenis kelamin mempunyai nilai signifikansi p < 0,001 yang berarti 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Hipotesisnya bahwa remaja dengan tingkat ON-FOMO 

yang lebih tinggi. Dalam Fathadhika (2018) menunjukkan hasil pada skala kecanduan media 

sosial memperlihatkan hamper seluruh kelompok remaja merasakan sulit untuk berkonsentrasi 

jika berhenti menggunakan media sosial. Sebanyak 343 subjek dilaporkan mengalami ON-

FoMO pada tingkat yang tinggi pada skala ON-FoMO. Studi menunjukkan bahwa remaja 

umumnya kecewa dan sedih jika remaja melewatkan kesempatan untuk berkumpul dengan 

teman-temannya, terutama jika seseorang tidak diajak saat pergi. 

Penelitian ini menjadi jawaban atas dua sisi yang memiliki perbedaan dalam penelitian 

sebelumnya. Dengan adanya ukuran dan perbedaan karakteristik sampel, lokasi, serta metode 

pendekatan yang berbeda dari sebelumnya, diketahui adanya pengaruh signifikan dari regulasi 

diri akademik terhadap Online Fear of Missing Out siswa SMK. Siswa SMK yang masuk pada 

kategori remaja, berdasarkan hasil analisis, siswa mungkin mengalami Online Fear of Missing 

Out (ON-FoMO) yang sedang dan tinggi, sehingga hal ini sesuai dengan yang dialami oleh usia 

remaja atau siswa pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

Jika ditinjau dari kategori usia, sampel pada penelitian ini terjadi pada kategori remaja. Hasil 

dari analisis data menunjukkan bahwa sebanyak 291 responden adalah anak SMK dengan usia 

15-18 tahun. Adelhardt (2018) kelompok remaja ditemukan sebagai kelompok yang paling 

rentan terhadap risiko tinggi penggunaan media sosial secara berlebihan pada remaja 

perempuan yang lebih  rentan mengalami kecanduan dibandingkan remaja laki-laki, Remaja 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-harinya dan bagi sebagian remaja 

merupakan teman sejati dimana saja dan kapan saja, bahkan individu menggunakannya juga di 

tempat tidur, hal tersebut membuat emosi negatif sehingga memengaruhi suasana hati dan 

kualitas tidur remaja. Pada masa remaja, terjalinnya hubungan sosial, terutama dengan teman 

sebaya, meningkatkan risiko kecemasan dan ketakutan ketika seseorang merasa tidak termasuk 

dan kehilangan pengalaman bersama yang penting (Blackwell, 2017).  

Menurut penelitian ini, gender atau jenis kelamin adalah faktor utama dalam mengidentifikasi 

seseorang yang mengalami ON-FoMO yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis survei yang 

dilakukan pada siswa SMK, kami menemukan bahwa dari 200 responden, 109 adalah 

perempuan, dan 91 orang adalah laki-laki. Beyens et al. (2016) menyatakan bahwa perempuan 

memiliki tingkat ON-FoMO yang lebih tinggi daripada laki-laki.  Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan perempuan yang lebih besar untuk diterima dan diakui, serta fakta bahwa perempuan 
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lebih mudah mengalami stres saat merasa tidak populer di sosial media. Akibatnya, perempuan 

cenderung memiliki tingkat ON-FoMO yang lebih tinggi. 

ON-FoMO yang dimiliki siswa SMK berhubungan dengan tidak menunjukkan regulasi diri 

akademik yang baik dan memenuhi kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi, keterikatan, 

dan kemandirian, yang cenderung menyebabkan ketakutan ketinggalan. Karena orang tidak 

memiliki kebutuhan dasar, ini penting. Menurut Zahroh (2022) hasilnya menunjukkan bahwa 

kepuasan diri dan peraturan akademik memiliki pengaruh negatif terhadap ON-FoMO dengan 

taraf signifikansi 0,000. Ada kesimpulan yang dapat dibuat bahwa ketika siswa memiliki 

konsep diri dan regulasi diri akademik yang lebih rendah, kemungkinan terjadinya ON-FoMO 

meningkat, dan sebaliknya. 

Kebutuhan psikologis dasar (kompetensi, keterikatan dan otonomi) merupakan faktor yang 

sangat penting.  Individu yang tidak memiliki kebutuhan psikologis dasar akan mengalami 

perasaan takut, ini dapat menyebabkan rasa tidak mampu dan merasa tidak lebih unggul 

daripada orang lain saat menggunakan sosial media, hal ini disebut Online Fear of Missing Out 

(ON-FoMO). Hal ini selaras pada studi Elhai et al. (2016) yang menunjukkan ketika seseorang 

melakukan kesalahan saat menggunakan media sosial dan menyebabkan rasa khawatir, 

terutama jika digunakan dengan sering, yang dapat berdampak pada kesehatan mental 

seseorang, menyebabkan depresi dan ON-FoMO. Seseorang yang mengalami ON-FoMO 

mungkin takut ketinggalan berita, yang membuat seseorang ingin menggunakan sosial media 

secara teratur.  Jika seseorang tidak dapat mengontrol penggunaan perangkat dan tidak dapat 

membatasi informasi yang diperoleh melalui media sosial, sebab ini akan berdampak negatif 

pada diri sendiri (Mufidah & Nursanti, 2023).  

 

Pada penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar sampel mempunyai regulasi diri akademik 

kategori tinggi. Hasil menunjukkan bahwa 94,8% responden memiliki regulasi diri akademik 

yang baik. Kemampuan untuk mengontrol strategi belajar sendiri dikenal sebagai pengaturan 

diri akademik yang mengacu pada metakognisi, keinginan, dan perilaku untuk mencapai tujuan, 

seseorang dapat mengembangkan kemampuan atau keahlian untuk mengidentifikasi masalah, 

mencari dan menemukan solusi atau pemecahan masalah, menilai proses belajarnya, 

mempertahankan diri, dan mengatasi kesulitan untuk mencapai kesuksesan belajar. 

 

Regulasi diri akademik membantu seseorang untuk mengurangi ON-FoMO dengan  

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur dan menjalankan tindakan yang memiliki 

pengaruh terhadap prestasi akademik. Pada penelitian yang sudah dijelaskan diatas, 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa mempunyai regulasi diri akademik yang tinggi maka 

semakin rendah ON-FoMO yang dialami. Siswa dapat mengikuti beberapa cara yaitu: 

1. Mengatur waktu. 

2. Siswa perlu mengatur tahap stres yang dihadapi, seperti menggunakan teknik stres 

management, seperti meditasi, olahraga.  

3. Mengembangkan kemampuan menangani masalah 

Kemampuan menangani masalah, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis 

masalah, dan mengembangkan solusi.  

4. Mengembangkan kemampuan komunikasi 

Siswa perlu mengembangkan kemampuan komunikasi, seperti mengkomunikasikan 

dengan guru, teman, dan keluarga. 

5. Menggunakan media sosial dengan tepat. 
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Siswa perlu menggunakan media sosial dengan tepat, seperti mengatur waktu 

penggunaan media sosial, menggunakan media sosial untuk mempermudah belajar, dan 

menggunakan media sosial untuk meningkatkan hubungan dengan teman.  

 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan berkaitan dengan generalisasi data, karena penelitian ini 

hanya dilakukan di 1 tempat saja. Kota Kalimantan memiliki banyak kecamatan dan banyak 

sekolah di masing-masing kecamatan. Pada setiap sekolah memiliki karakteristik siswa, 

lingkungan yang berbeda, dan pengajaran yang berbeda.  

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel regulasi diri akademik berdampak negatif yang 

signifikan terhadap ON-FoMO. Temuan ini menunjukkan bahwa regulasi diri akademik dapat 

berperan dalam mengurangi tingkat Online Fear of Missing Out pada siswa SMK.  

 

Penelitian ini memiliki implikasi yaitu diharapkan dapat menjadikan sebuah edukasi (preventif) 

bagi para siswa agar meningkatkan regulasi akademik sehingga dapat membantu mengurangi 

tingkat ON-FoMO, siswa dapat mengembangkan keterampilan belajar, siswa dapat mengatur 

waktu dan prioritasnya dengan baik, dan pentingnya menggunakan media sosial secara 

seimbang. Penelitian ini diharapkan menjadi intervensi (kurativ) dalam melakukan bimbingan 

yang optimal sehingga siswa bisa mengendalikan ON-FoMO dan mengoptimalkan regulasi diri 

akademiknya. Untuk peneliti berikutnya yang ingin membicarakan mengenai Online Fear of 

Missing Out, dapat menggunakan variabel atau pendekatan lainnya untuk meneliti secara 

mendalam dan memberikan gambaran yang luas terkait variabel lain yang menjadi kontribusi 

Online Fear of Missing Out pada siswa SMK 
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Lampiran 

 

1. Blueprint Skala ON-FoMO 

 

 

2. Blueprint Skala Regulasi Diri Akademik 

 

 

 

3. Reliabilitas dan Validitas Variabel X (Regulasi Diri Akademik)  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 291 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 291 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.923 25 

 

Correlations 

No Indikator Butir Item F UF Jumlah 

1. Anxiety   1, 5, 7, 13. F - 4 

2.  Need to 

belong  

2,6, 9, 10. F - 4 

3.  Addiction  3, 4, 11, 12, 

14, 15. 

F - 6 

4.  Need for 

popularity  

8, 16, 17, 

18, 19, 20. 

8, 16, 17, 

18, 19, 

20 6 

No Indikator Butir Item Jumlah 

1. Forethought 11, 14, 16, 19, 21, 25. 6 

2.  Performance 

control  

1, 2, 4, 6, 7, 9, 10, 13, 

15, 17, 18, 20, 22, 23, 

24. 

15 

3.  Self- reflection  3, 5, 8, 12. 4 
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 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 TOTAL 

X1 Pearson Correlation .227** .218** .191** .249** .316** .145* .141* .469** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .013 .016 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X2 Pearson Correlation .281** .353** .150* .385** .398** .320** .233** .518** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X3 Pearson Correlation .437** .396** .334** .374** .421** .365** .160** .635** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X4 Pearson Correlation .406** .326** .339** .373** .437** .392** .261** .648** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X5 Pearson Correlation .482** .451** .414** .404** .503** .348** .259** .715** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X6 Pearson Correlation .439** .451** .345** .283** .411** .355** .283** .644** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X7 Pearson Correlation .325** .352** .366** .258** .367** .268** .266** .568** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X8 Pearson Correlation .387** .356** .430** .312** .349** .170** .141* .583** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004 .016 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X9 Pearson Correlation .299** .297** .379** .240** .208** .191** .048 .486** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .419 .000 
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N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X10 Pearson Correlation .410** .408** .299** .324** .476** .297** .268** .615** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X11 Pearson Correlation .425** .389** .490** .274** .395** .395** .266** .679** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X12 Pearson Correlation .506** .455** .383** .391** .449** .249** .200** .657** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X13 Pearson Correlation .335** .364** .308** .326** .401** .226** .265** .577** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X14 Pearson Correlation .267** .323** .347** .243** .335** .194** .174** .539** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X15 Pearson Correlation .296** .340** .261** .204** .290** .236** .264** .518** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X16 Pearson Correlation .369** .327** .416** .303** .430** .357** .210** .606** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X17 Pearson Correlation .468** .387** .468** .302** .381** .338** .380** .658** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X18 Pearson Correlation .451** .520** .332** .462** .441** .307** .221** .542** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X19 Pearson Correlation 1 .576** .471** .484** .564** .344** .326** .698** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X20 Pearson Correlation .576** 1 .450** .526** .572** .392** .371** .702** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X21 Pearson Correlation .471** .450** 1 .269** .308** .315** .242** .631** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X22 Pearson Correlation .484** .526** .269** 1 .540** .317** .358** .600** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X23 Pearson Correlation .564** .572** .308** .540** 1 .473** .401** .710** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X24 Pearson Correlation .344** .392** .315** .317** .473** 1 .368** .549** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

X25 Pearson Correlation .326** .371** .242** .358** .401** .368** 1 .462** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

TOTA

L 

Pearson Correlation .698** .702** .631** .600** .710** .549** .462** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 291 291 291 291 291 291 291 291 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

4. Reliabilitas dan Validitas Variabel Y (Online Fear of Missing Out)  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 291 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 291 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.865 20 

 

Correlations 

 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation .200** .244** .303** .223** .117* .135* .561** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .046 .021 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y2 Pearson Correlation .146* .232** .178** .192** .089 .228** .514** 

Sig. (2-tailed) .013 .000 .002 .001 .132 .000 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y3 Pearson Correlation .148* .267** .293** .242** .131* .188** .613** 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .026 .001 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y4 Pearson Correlation .235** .218** .268** .243** .125* .133* .635** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .032 .023 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y5 Pearson Correlation .228** .309** .367** .275** .220** .112 .653** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .056 .000 
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N 291 291 291 291 291 291 291 

Y6 Pearson Correlation .142* .238** .247** .188** .240** .037 .541** 

Sig. (2-tailed) .016 .000 .000 .001 .000 .524 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y7 Pearson Correlation .208** .218** .252** .119* .177** .111 .530** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .043 .002 .059 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y8 Pearson Correlation .091 .253** .308** .271** .349** -.072 .546** 

Sig. (2-tailed) .122 .000 .000 .000 .000 .219 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y9 Pearson Correlation .199** .306** .268** .320** .257** .044 .553** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .455 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y10 Pearson Correlation .178** .378** .402** .235** .393** .024 .522** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .683 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y11 Pearson Correlation .202** .251** .330** .226** .238** .008 .581** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .897 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y12 Pearson Correlation .225** .146* .285** .172** .260** -.057 .542** 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .000 .003 .000 .336 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y13 Pearson Correlation .095 .216** .272** .124* .368** .062 .421** 

Sig. (2-tailed) .105 .000 .000 .034 .000 .294 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y14 Pearson Correlation .147* .204** .296** .219** .291** .095 .470** 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .105 .000 
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N 291 291 291 291 291 291 291 

Y15 Pearson Correlation 1 .312** .214** .228** .112 -.008 .414** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .056 .887 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y16 Pearson Correlation .312** 1 .753** .397** .491** .073 .616** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .214 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y17 Pearson Correlation .214** .753** 1 .383** .531** .075 .662** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .204 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y18 Pearson Correlation .228** .397** .383** 1 .348** .036 .521** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .538 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y19 Pearson Correlation .112 .491** .531** .348** 1 .020 .530** 

Sig. (2-tailed) .056 .000 .000 .000  .738 .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

Y20 Pearson Correlation -.008 .073 .075 .036 .020 1 .220** 

Sig. (2-tailed) .887 .214 .204 .538 .738  .000 

N 291 291 291 291 291 291 291 

TOTAL Pearson Correlation .414** .616** .662** .521** .530** .220** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 291 291 291 291 291 291 291 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5. Kategorisasi Variabel Regulasi Diri Akademik 

Statistics 

Regulasi diri akademik 

N Valid 291 

Missing 0 

 

KATEGORI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 85 29.2 29.2 29.2 

Tinggi 206 70.8 70.8 100.0 

Total 291 100.0 100.0  

 

6. Kategorisasi Variabel ON-FoMO  

 

Statistics 

ON-FoMO   

N Valid 291 

Missing 0 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 5 1.7 1.7 1.7 

tinggi 286 98.3 98.3 100.0 

Total 291 100.0 100.0  

 

7. Jenis Kelamin Variabel ON-FoMO  

perempuan 

skor   

N Valid 200 

Missing 0 

Minimum 40.00 

Maximum 98.00 

 

Kategori  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 200 100.0 100.0 100.0 
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Laki-laki  

kategori   

N Valid 91 

Missing 0 

 

Laki-laki  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 5 5.5 5.5 5.5 

Tinggi  86 94.5 94.5 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

8. Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Regulasi diri akademik .050 291 .082 .991 291 .079 

ON-FoMO .044 291 .200* .993 291 .217 
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*. This is a lower bound of the true signi

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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9. Uji Asumsi Linieritas  

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

ON-FoMO * Regulasi diri 

akademik 

Between Groups (Combined) 15718.478 66 

Linearity 857.507 1 

Deviation from Linearity 14860.972 65 

Within Groups 44577.096 224 

Total 60295.574 290 

 

ON-FoMO * Regulasi diri 

akademik 

Between Groups (Combined) 238.159 1.197 

Linearity 857.507 4.309 

Deviation from Linearity 228.630 1.149 

Within Groups 199.005  

Total   

 

ON-FoMO * Regulasi diri akademik Between Groups (Combined) .170 

Linearity .039 

Deviation from Linearity .230 

Within Groups  

Total  

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Regulasi diri akademik 291 100.0% 0 0.0% 291 100.0% 

ON-FoMO 291 100.0% 0 0.0% 291 100.0% 
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10. Uji Analisis Regresi  

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Regulasi diri 

akademikb 

. Enter 

a. Dependent Variable: ON-FoMO 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .119a .014 .011 14.34113 

a. Predictors: (Constant), Regulasi diri akademik 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 857.507 1 857.507 4.169 .042b 

Residual 59438.067 289 205.668   

Total 60295.574 290    

 

a. Dependent Variable: ON-FoMO 

b. Predictors: (Constant), Regulasi diri akademik 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 75.595 6.599  11.456 .000 

Regulasi diri akademik -.115 .056 -.119 -2.042 .042 

a. Dependent Variable: 0N-FoMO 
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11. Uji Laboratorium Verifikasi Data dan Plagiasi  
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